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A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yangp#é buku, hasil
penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yaigunakan peneliti sebagai
rujukan atau perbandingan terhadap penelitian yeemngliti lakukan. Peneliti
akan mengambil sumber sebagai bahan rujukan athargéngan baik dari buku-
buku maupun dari hasil penelitian.

Adapun karya ilmiah yang membahas tentang perhgadi kinerja guru
bersertifikat pendidik, dalam hal ini penulis memdpl beberapa sumber rujukan
perbandingan, yaitypertamaPenelitian yang dilakukan oleh Yeti Ningsih yang
berjudul "Kinerja Guru Bersertifikat Pedagogik dald#roses Pembelajaran(Studi
Perbandingan Guru SMA 2 dan Guru SMA PGRI 1 Lumgdau). Beliau
membahas tentang adanya perbedaan kinerja yang aigoifikan pada guru
yang bersertifikat pedagogtkKedua, Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia yangjuddr “Komparasi
Kompetensi Pedagogik (Studi Kasus di SMAN BanyuviéngDalam skripsi
tersebut dijelaskan ada perbedaan kompetensi pgilagatara guru bersertifikat
dengan guru non bersertifikat, hal itu dipengamikh faktor usia, pangkat, jam
mengajar dan kepemilikan sertifikat pendidik.

Berdasarkan pada kajian pustaka di atas, memanigpter kesamaan
antara penelitian yang penulis lakukan dengan piEmepenelitian sebelumnya,
yakni berkaitan tentang “Studi Perbandingan Kem&pru Bersertifikat Pendidik
dan yang Belum Bersertifikat Pendidik di MTs YaroBrobogan”. Penulis

melaksanakan penelitian ini karena belum ada pmmelyang secara utuh
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membahas Perbandingan kinerja guru bersertifikadiipgék dan guru yang belum
bersertifikat pendidik di tempat tersebut.

B. Kerangka Teoritik
1. KinerjaGuru
a. Pengertian Kinerja
Sebagaimana yang dikutip oleh Mulyasa “Lase mehkgatédbahwa
kinerja adalah hasil kerja seseorang secara kebelnr selama periode
tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkimésalnya standar, target
atau sasaran, dan kriteria yang telah ditentukalebib dahulu dan telah
disepakati bersama. Sedangkan menurut LAN sebagainyang dikutip
dalam Mulyasa, “kinerja atau performansi dapat tikan sebagai prestasi
kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hagd latau unjuk kerja.
Menurut Depdiknas, kinerja guru adalah kemampuaru guntuk
mendemonstrasikan berbagai kecakapan dan kompetangi dimilikinya.
Dengan demikian, kinerja guru (kinerja mengajaruyumerupakan unjuk
kerja/perilaku kerja yang ditampilkan guru dalamlageanaan tugasnya,
berdasarkan norma-norma mengajar yang baik, matantembuka pelajaran
sampai dengan menutup pelajaran. Kaitannya dengaerj& guru, bahwa
dalam melaksanakan tugasnya, guru berkewajiban: mErencanakan
pembelajaran, 2) melaksanakan proses pembelajaiag lyermutu, dan 3)
mengevaluasi hasil pembelajaran.
Istilah kinerja guru berasal dari kataerformance (job performance).
Secara etimologiderformanceberasal dari katdo performyang berarti
menampilkan atau melaksanakan. Sedangpeat@rmanceberarti ‘the act of
performing; executior{Webster Super New School and Office Dictiojtary
Jadi menurut bahasa kinerja dapat diartikan sebagetasi yang nampak
sebagai bentuk prestasi keberhasilan kerja padaetieorang. Keberhasilan

kinerja juga ditentukan dengan pekerjaan serta kgman seseorang pada
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bidang tersebut. Keberhasilan kerja juga berkadangan kepuasan kerja
seseorang.

Banyak definisi kinerja yang dikemukakan oleh pahdi, yang pada
umumnya menjelaskan bahwa kinerja merupakan niti deperangkat
perilaku seseorang dalam suatu organisasi dalancapantujuan organisasi.
Beberapa ahli dan hasil penelitian mengklaim bakim@ensi-dimensi yang
membentuk konsepsi kinerja adalah: (1) inisiatifn dkerja keras, (2)
kematangan dan tanggung jawab, (3) kemampuan ngageasi, (4)
keterampilan teknis. Ini berarti bahwa kinerja digaruhi oleh potensi yang
ada dalam diri seseorang (kompetensi) dan lingkumiganana seseorang itu
bekerja.

Guru sebagai kuli pendidikan yang professionaledag pembelajaran
siswa menuju kepribadian yang utuh, mensyaratkpulgle kompetensi dasar
yang harus melekat padanya. Sepuluh kompetenshanurut Nana Sudjana,
A. Muri Yusuf, dan Rochaman Nata Widjaja sebaganandikutip Syafruddin
Nurdin adalah sebagai berikut:

. Menguasai bahan yang akan diajarkan
. Mengelola program belajar mengajar
. Mengelola kelas

. Menggunakan media atau sumber belajar

1

2

3

4

5. Menguasai landasan-landasan kependidikan

6. Mengelola interaksi belajar mengajar

7. Menilai prestasi siswa

8. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluha

9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasildhagenelitian.
Operasionalisasi kompetensi dasar di atas, menaiatngnya kinerja

terpadu seorang guru dalam melaksanakan profe$inya.

* Ahmad BariziMenjadi Guru Unggu( Jogjakarta Ar-Ruzz Media,2009),him150



b. Faktor-faktor yang M empengaruhi Kinerja

Ada dua faktor yang mempengaruhi kinerja seseoraity:

a Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbagjadi 2 yaitu
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reaktyWledgedan skill).
Seseorang guru seharusnya memiliki kedua kemamperaebut agar
dapat menyelesaikan jenjang pendidikan formal mahi81 dan memiliki
kemampuan mengajar dalam mata pelajaran ampuannya.

b Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap laman dalam
menghadapi situasi kerja. Motivasi bagi guru sangahting untuk
mencapai visi dan misi institusi pendidikan.

Rendahnya profesionalitas guru di indonesia dapéhat dari
kelayakan guru mengajar, salah satu unsur utanzandgénentuan komposit
indeks pengembanggan manusia ialah tingkat penggtalbanngsa atau
pendidikan bangsa. Oleh karena itu salah satuyearg dilakukan pemerintah
untuk mengatasi permasalahan rendahnya kualitas igiuradalah dengan

meningkatkan kualitas gurunya melalui sertifikasiug

c. RuangLingkup Kinerja
Indikator kinerja menggambarkan beberapa aspekj&iyang sangat
kritis dari sebuah lembaga atau organisasi yangn akeanentukan sukses
tidaknya lembaga atau organisasi tersebut pada miasanaupun masa
depan.
Dalam mengembangkan indikator kinerja, terdapatri@sgp yang
dapat digunakan sebagai pedoman yaitu:
1. Kemitraan (partnership), kemitraan ini penting untuk membentuk
pemahaman secara menyeluruh.
2. Pemberdayaan(empowerment) pemberdayaan dimaksudkan untuk
mewujudkan kesadaran dan pentingnya setiap rencar@ipun

pelaksanaan demi terwujudnya visi dan misi lembaga.

® Fatah SyukurManajemen Sumberdaya Manusia PendidikgBemarang: PT Pustaka
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3. Perbaikan kinerja yang terintegrasi, pengembanguatikator kinerja
harus dirancang untuk mendukung perbaikan kinegatus lembaga
secara keseluruhan, bukan hanya berkaitan denggambartentd.

Kinerja atau unjuk kerja dalam konteks profesi gadalah kegiatan
yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksapaarbelajaran/KBM,
dan melakukan penilaian hasil belajar. BerdasarRa&mmen Pendidikan
Nomor 41 Tahun 2007, dalam rangka pembaharuanensigtiendidikan
nasional telah ditetapkan visi, misi, dan stragggmbangunan pendidikan
nasional, terkait dengan visi tersebut telah dieta serangkaian prinsip
penyelenggaraan pendidikan untuk dijadikan landad@lam pelaksanaan
reformasi pendidikan. Salah satu prinsip tersebdtlad pendidikan
diselenggarakan sebagai proses pembudayaan danemiaydan peserta
didik yang berlangsung sepanjang hayat. Dalam preesesebut diperlukan
guru yang memberikan keteladanan, membangun kemaudan
mengembangkan potensi dan kreatifitas peserta.didik

Sesuai dengan amanat peraturan Pemerintah Nomdalien 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan salah satudatalyang harus
dikembangkan adalah Standar Proses yang melipatenpanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, laipani hasil
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajatak terlaksananya
proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

1) Perencanaan Proses Pembelajaran. Perencanaan pesd®lajaran
meliputi silabus, dan rencana pelaksanaan pembatajéRPP) yang
memuat identitas mata pelajaran, standar kompe(&#§), kompetensi
dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujpambelajaran, materi
ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiapembelajaran,

penilaian hasil belajar, da sumber belajar.

® Dermawan WibisonoManajemen Kinerja Korporasi dan Organis@diakarta: Penerbit
Erlangga 2011) him,3-4
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2) Pelaksanaan Pembelajaran. Pelaksanaan pembelajararupakan
implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaramputiekegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

3) Penilaian Hasil Pembelajaran. Penilaian dilakukeh guru terhadap hasil
pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kboemgi peserta
didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunamalagkemajuan hasil
belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran.|d?@midilakukan secara
konsisten, sistematik, dan terprogram dengan meragun tes dan non
tes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamataerja, pengukuran sikap,
penilaian hasil karya berupa tugas, proyek danjataduk, portofolio, dan
penilaian dirf.

4) Evaluasi Proses Pembelajaran. Evaluasi proses fearae dilakukan
untuk menentukan kualitas pembelajaran secara ltebeln, mencakup
tahapan perencanaan proses pembelajaran, pelaksamaases
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.

5) Tindak Lanjut. Guru memberikan penguatan dan pegglaam kepada
peserta didik yang telah mampu memenuhi standguyde yang bersifat
mendidik diberikan kepada peserta didik yang belnemenuhi standar,
guru memberikan kesempatan untuk peserta didik ikethgoenataran
lebih lanjut atau memberi jam tambahan bagi pesdidik yang belum

memenuhi standdr.

d. Hubungan Sertifikasi Guru Terhadap Kinerja Guru
Salah satu wunsur utama dalam penentuan komposieksnd
pengembangan manusia ialah tingkat pengetahuansdaatgu pendidikan
bangsa. Peringkat Indonesia yang rendah dalamt&siaiumberdaya manusia
ini adalah sebagai gambaran mutu pendidikan Indayesg rendah.
Menurut badan PBB itu, peringkat Indonesia daladaibg pendidikan
pada tahun 2007 adalah 62 di antara 130 negaraumia.d Educational

" Abin Syamsudin MakmurRengelolaan PendidikarfBandung: Pustaka Educa,2010, him 220
8 Abin Syamsudin MakmurRengelolaan Pendidikamlm, 227

12



development index (EDI) Indonesia adalah 0,93%halvah Malaysia 0,945
dan Brunei Drussalam 0,965. Rendahnya mutu peratidik Indonesia juga
tercermin dari daya saing di tingkat internasiofalih di bawah peringkat
daya saing sesame Negara ASEAN seperti Malaysiag lyarada di urutan ke-
21 dan Singapura pada urutan ke- 7. Salah satuepehyrendahnya mutu
pendidikan di Indonesia adalah komponen mutu guru.

Rendahnya profesionalitas guru di Indonesia dagiéibat dari
kelayakan guru mengajar, menurut Balitbang Depdikrguru-guru yang
layak mengajar untuk tinggkat SD baik negeri maspasta ternyata hanya
28,94%, guru SMP negeri 54,12%, swasta 60,99% ook guru SMA
negeri 65,29%, swasta 64,73%, guru SMK negeri 856,94wasta 58,26%.
Keterpurukan ini hendaknya membuat bangsa Indoresgungguh-sungguh
terdorong untu mencari jalan yang tepat, bukan @ermgra-cara yang instan
dan mengutamakan kepentingan pribadi Salah satuyeag dilakukan oleh
pemerintah untuk mengatasi permasalahan rendahrajaals guru ini adalah
dengan meningkatkan kualiitas gurunya melalui fdem8i guru. Denggan
adanya sertifikasi, pemerintah berharap kinerjagiyai akan meningkat dan

pada gilirannya mutu pendidikan nasional akan ngd@npula.

2. Sertifikasi Pendidik
a. Pengertian Sertifikas
Pemerintah Indonesia sebenarnya jauh hari sudabisyanatkan akan
memberlakukan sertifikasi bagi guru. Hal ini teraagalam Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunaioidhyang berisi
pembentukan badan akreditasi dan sertifikasi mangdij daerah. Tujuan
dikeluarkan Undang-Undang tersebut sebagai upayaefgyetah dalam

meningkatkan kualitas tenaga kependidikan secasiama’

SMuslich Mansur Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendjdikakarta : PT Bumi
Aksara, 2007), hal 3
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Sertifikasi pendidik adalah proses uji kompeteragjittalon guru atau
guru yang ingin memperoleh pengakuan atau peniagkedmpetensi sesuai
profesi yang dipilihnya.

Ayat tentang kompetensi profesionalisme guru, dalalam tugas
seorang pendidik dipandang sebagai suatu yang muasisi ini
menyebabkan mengapa islam menempatkan orang-oeny heriman dan
berilmu pengetahuan lebih tinggi drajatnya bilaadiing dengan manusia

lainnya. Ini tertera dalam surat Al-Mujadalah ayit:
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Hai orang-orang yang beriman apabila  dikatakan aétamu:
“berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapanianniscaya
Allah akan melapangkan( tempat) untukmu. Dan apatikatakan :
Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akaeninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan oranggorgang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah mahgesegala apa
yang kamu kerjakan.
Tujuan Program sertifikasi melalui pendidikanadganakan untuk

menghasilkan guru yang kompeten dengan usaha-bsakat ini:

1) Meningkatkan empat kompetensi pendidik sebagan ggambelajaran
yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi profesjonkbmpetensi
kepribadian, kompetensi sosial.

2) Menerapkan ke empat kompetensi tersebut dalamssituata untuk
mendukung pelaksanaan pembelajaran yang mendidik.

Rincian masing-masing kompetensi yang harus dimdi&h lulusan

program sertifikasi melalui pendidikan adalah gglb@erikut.
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1)

2)

3)

4)

Kompetensi Pedagogik vyaitu Kemampuan dalam perageiol
pembelajaran peserta didik yang meliputi:
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.
b) Pemahaman terhadap peserta didik.
c) Pengembangan kurikulum / silabus.
d) Perencanaan pembelajaran.
e) Pemanfaatan teknologi pembelajaran.
f) Evaluasi proses dan hasil belajar.
Kompetensi kepribadian yaitu Pemilikan sifat-syfahg :
a) Berakhlak mulia
b) Arif dan bijaksana
c) Jujur
d) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
e) Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri.
Kompetensi profesional adalah Kemampuan dalam nasaguilmu
pengetahuan, teknologi atau seni yang diampunygutiegbenguasaan (a)
materi pelajaran secara luas dan mendalam sesradastisi program
satuan pendidikan, mata pelajaran atau kelompola rpatajaran yang
akan diampunya (b) konsep-konsep dan metode disipéilmuan,
teknologi dan seni yang relevan yang secara konakeptenaungi atau
koheren dengan satuan pendidikan, mata pelajaen katiompok mata
pelajaran yang akan diampunya.
Kompetensi sosial

Kemampuan individu sebagai bagian dari masyaraletcakup
kemampuan untuk (a) berkomunikasi lisan, tulisatauaisyarat (b)
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi ise¢angsional (c)
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sespemalidik, tenaga
kependidikan, pemimpin, satuan pendidikan, orarigiei (c) bergaul
secara santun dengan masyarakat sekitar dengarinanian nilai dan

norma yang berlaku.

15



Pemerintah indonesia telah serius melakukan sqmaiangkatan
kompetensi guru untuk menjadi guru profesional foeléberbagai
kebijakan dalam bentuk peraturan perundang-undangserta
pengembangan sistem manajemen pendidik dan teepgadidikary.

Representasi pemenuhan standar kompetensi yahgdiedéapkan
dalam sertifikasi kompetensi adalah sertifikat ketepsi pendidik.
Sertifikat ini sebagai bukti pengakuan atas kompetguru atau calon
guru yang memenuhi standar untuk melakukan pekerpafesi guru
pada jenis dan jenjang pendidikan tertentu.

Wibowo mengungkapkan bahwa sertifikasi bertujuatukirhal-hal
sebagai berikut:

1) Melindungi profesi pendidik dan tenaga kependidikan

2) Melindungi masyarakat dari praktik-praktik yangatkdkompeten sehingga
merusak citra pendidik dan tenaga kependidikan.

3) Membantu dan melindungi lembaga penyelenggara gisasi dengan
menyediakan rambu-rambu dan instrument untuk mekakseleksi tahap
pelamar yang kompeten.

4) Membangun citra masyarakat terhadap profesi pdnddin tenaga
kependidikan.

5) Memberikan solusi dalam rangka meningkatkan mutndiggan dan
tenaga kependidikaft.

Target sertifikasi guru vyaitu, sertifikasi guru tgwan untuk
meningkatkan mutu pendidikan Indonesia. Dan guhamipkan mendapatkan
haknya sebagai tenaga professional, salah satueymad peningkatan
kesejahteraan. Namun di samping itu guru juga titunmemenuhi
kewajibannya sebagai tenaga professional yang geenjautu pendidikan

yang berkualitas. Guru sebagai agen pendidikamuitwntuk memberikan

9 Undang-Undang RISistem pendidikan NasiongKementerian Pendidikan Nasional,
2008).

1 Syifudin - Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi KurikulurJakarta : PT
Intermasa, 2003), Hal 7
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pembelajaran bagi siswa sesuai dengan perkembgreggadidikan modern.
Hal ini tentu saja akan mendorong kompetensi gam kinerja guru dalam
pembelajaran. Dan tambahan tunjangan untuk guna seendorong guru
untuk melakukan pengembangan diri dalam hal pen#vata kepada siswa.
Pandangan Al- Gozali dalam bidang karya mengajasangat berpengaruh
sekali terhadap para pengajar dan para mubaligta seerangsang mereka
melakukan pekerjaan mengajar. Karena itu munculairguru yang terkenal
dan mereka mau mengajar tanpa mengharapkan iminadderi, gaji ataaupun

honor.

. Proses Sertifikas Guru

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nola8un 2007
tentang Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan Skasfi adalah proses
pemberian sertifikasi pendidik untuk guru. Sertifk bagi guru pra jabatan
dilakukan melalui pendidikan profesi di LPTK yangrakreditasi dan
ditetapkan pemerintah diakhiri dengan uji kompdtens

Sudah semestinya yang melaksanakan sertifikasi gadalah
perguruan tinggi, baik swasta maupun negeri yangenehi criteria tertentu.
Sebagaimana disebutkan dalam UUD pasal 11 ayatnyatdkan bahwa
sertifikasi pendidik dilakukan oleh perguruan tinggng memiliki program
pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi digetapkan oleh
pemerintah. Ada dua persyaratan mutlak bagi peagurtinggi untuk
mengadakan sertifikasi guru, persyaratan yangapertadalah perguruan
tinggi mempunyai program studi pengadaan tenagaenrdigdikan yang
terakreditasi sesuai dengan peraturan yang berlakn. persyaratan yang
kedua perguruan tinggi tersebut ditetapkan olehdvkeras sebagai perguruan
tinggi yang melaksanakan sertifikasi.

Yang akan menentukan lulus tidaknya guru dalarserjifikasi adalah

assessor. Assessor menilai kompetensi guru sesngad standar kompetensi
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yang telah ditetapkan. Sedangkan yang melakukaksetlan menetapkan
assessor adalah perguruan tinggi penyelenggaitikssitguru?

Sertifikasi guru dalam jabatan dilakukan sesuaigdenPeraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 200knyailakukan dalam
bentuk portofolio. Tujuan sertifikasi yaitu untukenmentukan kelayakan guru
dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajananjngkatkan
profesionalisme guru, meningkatkan proses dan hgsndidikan,
mempercepat terwujudnya tujuan pendidikan nasional.

1) Portofolio

Portofolio adalah bukti fisik yang menggambarkamgsaman
berkarya atau prestasi yang dicapai dalam menjatartkigas profesi
sebagai guru dalam interval waktu tertentu. Dokunmerierkait dengan
unsur pengalaman, karya, dan prestasi selama cqamg persangkutan
menjalankan peran sebagai agen pembelajaran. CRésiaturan Menteri
Pendidikan Nasional Rl Nomor 18 Tahun 2007 tentSedifikasi bagi
guru dalam jabatan, komponen portofolio meliputi:
a) Kualifikasi akademik
b) Pendidikan dan Pelatihan
¢) Pengalaman mengajar
d) Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
e) Penilaian dari atasan dan pengawas
f) Prestasi akademik
g) Karya pengembangan prestasi
h) Keikutsertaan dalam forum ilmiah
i) Pengalaman organisasi di bidang kependidikan deialsdan
j) Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan.

Fungsi portofolio dalam sertifikasi guru adalahtukn menilai
kompetensi guru dalam menjalankan tugas dan pemgaasebagai agen

pembelajaran. Kompetensi pedagogik dinilai, ant@ramelalui dokumen

12 http//www.sertifikasiguru.org
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kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan, g@aman mengajar,

serta perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

Portofolio juga berfungsi sebagai:

a) Wahana guru untuk menampilkan dan atau membuktikajuk
kerjanya yang meliputi produktivitas, kualitas, dabevansi melalui
karya- karya utama dan pendukung

b) Informasi atau data dalam memberikan pertimbangamgkat
kelayakan kompetensi seorang guru, bila dibandimglengan standar
yang telah ditetapkan

c) Dasar menentukan kelulusan seorang guru yang mengéktifikasi

d) Dasar memberikan rekomendasi bagi peserta yangnblelus untuk
menentukan kegiatan lanjutan sebagai represergggitiin pembinaan
dan pemberdayaan gufti.Dalam bentuk penilaian portofolio ini
kemudian menimbulkan polemic baru, banyak para a@®ad
pendidikan yang menyangsikan keefektifan pelaksansertifikasi
dalam rangka meningkatkan kinerja guru.

2) Pendidikan dan Latihan Profesi Guru
Tujuan pelaksanaan PLPG adalah untuk meningkatkenpé&tensi
dan profesionalisme guru peserta sertifikasi yaelgiro mencapai batas
minimal skor kelulusan pada penilaian portofolilgg untuk menentukan
kelulusan peserta sertifikasi guru melalui ujigufian uji kinerja di akhir

PLPG. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikasioh& tentang

Sertifikasi bagi Guru dalam jabatan yakni, terdggeda pasal 2. Peserta

adalah guru dan guru yang diangkat dalam jabatarggveas satuan

pendidik yang:

a) Memilih langsung mengikuti PLPG

b) Tidak memenuhi persyaratan PSPL dan memilih PLRG da

c) Tidak lulus penilaian portofolio

13 Masnur MuslichSertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendjd{Bumi Aksara,
Jakarta: 2007), him. 100
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Peserta PLPG yang tidak memenuhi panggilan kasdasan
yang dapat dipertanggungjawabkan diberi kesempatéumk mengikuti
PLPG pada panggilan berikutnya pada tahun berj@a®PG masih
dilaksanakan.

Penyelenggaraan program pelatihan dapat bermabéalatuntuk
sekolah maupun guru, Menurut Sondang Siagian, aaapiendidikan dan
pelatihan sekolah setidaknya terdapat tujuh manfaag dapat dipetik
yaitu:

a) Peningkatan produktivitas kerja sekolah sebagaali4ashan

b) Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasahajeahan

c) Terjadinya proses pengambilan keputusan yang tspht dan tepat

d) Meningkatkan semangat kerja seluruh kerja dalanarosgsi dengan
komitmen organisasional yang lebih tinggi

e) Mendorong sikap keterbukaan manajemen melalui peaer gaya
manajerial yang partisipatif

f) Memperlancar jalannya komunikasi yang efektif dan,

g) Penyelesaian konflik secara fungsional

Sedangkan tujuan dari PLPG adalah mendapatkan barkdiegelar
“Guru Profesional” guna menambah penghasilan gatand mendapatkan
tunjangan profesi sebagai peningkatan taraf ekordami kesejahteraan
hidup guru-guru.

Setelah sertifikasi maka ada tunjangan yang culegarmdalam
triwulan tertentu dengan kerja yang berbeda ke apahggunaan
kompetensi sebagai seorang guru profesional sehitaggygung jawabnya
terhadap keberhasilan siswa akan menjadi jauh ledshr seiring harapan
peningkatan pendidikan nasional melalui sistemifg@si guru ini.
Kemudian setelah adanya PLPG atau pendidikan é&atilpan profesi
guru tidak ada lagi keegoisan guru yang mengutamakdut pandangnya
untuk memaksakan siswa mengikuti cara berpikir gurutidak sesuai
dengan teori belajar, padahal apabila guru itu maxhgn terampil dan

memandang dari kacamata siswa sudah tentu belajampédmbelajaran
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3)

menjadi lebih mudah, juga akan membuat waktu yaggnakan menjadi
lebih efektif dan efisien’

Serta peningkatan mutu guru lewat program sersfika sebagai
upaya peningkatan mutu pendidikan. Rasionalnya ahdahpabila
kompetensi guru bagus yang diikuti dengan kesejadue yang bagus,
diharapkan kinerjanya juga bagus. Apabila kinerfajyga bagus maka
proses KBM nya juga bagus, KBM yang bagus dihamnapkambuahkan
pendidikan yang bermutu. Pemikiran itulah yang nasadkan guru perlu
disertifikasi.

Sertifikasi guru dalam jabatan melalui jalur perida

Sertifikasi guru dalam jabatan melalui jalur peikhd adalah proses
pemberian sertifikat pendidik bagi guru dalam jabatmelalui jalur
pendidikan selama 2 semester. Pendidikan tersabeliedggarakan oleh
perguruan tinggi yang ditetapkan oleh pemerintabsuai dengan
keputusan Mendiknas Nomor 122 tahun 2007 tentangetppan
perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi dalafmagan melalui jalur
pendidikan. Sertifikasi melalui jalur pendidikarodentasikan bagi guru
yunior yang berprestasi dan mengajar pada pendidikaar (SD, SMP).

Alur sertifikasi guru dalam jabatan melalui jaluerglidikan adalah

sebagai berikut:

a)

b)

Guru memenuhi syarat untuk mengikuti sertifikasrugaalam jabatan
melalui jalur pendidikan mendaftar ke Dinas Perdidi kabupaten /kota
dengan melengkapi berkas.

Dinas Pendidikan kabupaten / kota melakukan sedeksiinistratif kepada
calon peserta sesuai dengan rambu-rambu yang de&thpkan. Masing-
masing Dinas Pendidikan kabupaten / kota mengus@karang guru SMP
per bidang studi dan 2 orang guru SD.

Rekap usulan calon peserta sertifikasi melaluirjgandidikan beserta

dokumen, kelengkapannya dikirim ke Ditjen Dikti.

2013

1 hittp://madyoi.blogspot.com/2012/07/panduan-plptskisertifikasi-guru.html  16-01-
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d) LPTK penyelenggara sertifikasi melalui jalur perikiiagh bersama dengan
Ditjen Dikti melakukan seleksi akademik untuk mexp&ian calon peserta.
Ditien Dikti menetapkan alokasi jumlah peserta padasing-masing
LPTK.

e) Peserta yang lolos seleksi akademik mengikuti pesoean kemampuan
awal, untuk menentukan jumlah SKS yang wajib didsdiama mengikuti
sertifikasi guru melalui jalur pendidikan.

f) Peserta mengikuti pendidikan maksimal 2 semestemdgib lulus semua
mata kuliah, sebagai syarat untuk mengikuti uji petensi. Peserta yang
belum lulus ujian mata kuliah, diberi kesempatamgileuti pemantapan
dan ujian ulang sampai 2 kali. Peserta yang tiolak|akan dikembalikan
ke Dinas Pendidikan kabupaten / kota untuk men#apgiembinaan.

g) Peserta uji kompetensi yang tidak lulus diberi kgs&an untuk mengikuti
remidi di LPTK. Kesempatan remidi diberikan duaikhila peserta gagal
uji kompetensi yang ke tiga. Maka peserta dikerkhali ke Dinas

Pendidikan kabupaten / kota, untuk diberi pembirtaan

!5 Mulyasa, Standar Kompetensi dan SertifikaSuru,(Bandung: PT Rosdakarya, 2007)
him, 37-38
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